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ABSTRAK

Skripsi ini  berjudul “Dampak Media Sosial Instagram Dalam
Meningkatkan Prestasi Pada Siswa/l Man 1 Banda Aceh”. Penelitian ini mengkaji
tentang bagaimana penggunaan media sosial Instagram, dampak dan batasan dari
penggunaan media sosial Instagram tersebut serta bagaimana peran guru dalam
menyikapi pengunaan media sosial Instagram. dalam meningkatkan prestasi pada
siswa/i MAN 1 Banda Aceh; karena seiring perkembangan zaman para siswa/i
dengan mudah memanfaatkan media tersebut untuk »mengakses beberapa
informasi ataupun pengetahuan secara cepat. Adapun yang menjadi tujuan dalam
penelitian ini_adalah: untuk mengetahui bagaimana penggunaan media sosial
Instagram’ terhadap siswa/i MAN 1 Banda Aceh; untuk mengetahui dampak dari
penggunaan media sosial Instagram dan apakah ada batasan dalam penggunaan
media sosial Instagram pada siswa-siswi MAN 1 Banda Aceh; untuk mengetahui
peran guru dalam menyikapi pengunaan media sosial Instagram dalam
meningkatkan prestasi pada siswa MAN 1 Banda Aceh. Penelitian ini
menggunakan penelitian lapangan (fiel research). Penelitian ini memperoleh data
secara langsung dari responden melalui observasi, dokumentasi dan wawancara
yang disusun sesuai dengan tujuan penelitian. Penelitian ini menggunakan
(penelitian analisis deskriptif). Adapun yang menjadi objek penelitian yaitu wakil
kepala sekolah bidang kurikulum MAN 1 Banda Aceh, empat wali kelas, dan dua
puluh siswa/i MAN [ Banda Aceh. Hasil penelitian mengenai media sosial
instagram tidak hanya saja tentang _hiburan tetapi terdapat ‘informasi update
mengenai beasiswa, materi ujian dan olimpiade, serta informasi pengetahuan yang
menarik. Penggunaan media sosial instagram dan smartphone dilingkungan
sekolah tentu dilarang akan tetapi remaja sulit dicegah dalam memanfaatkan
media sosial, langkah yang sesuai adalah peran guru dalam mengontrol dan
mendampingi siswa/i serta menasihati siswa‘untuk bijak dalam menggunakan
media sosial instagram. Peran guru dalam-mempersuasif karakter masing-masing
siswa/i dalam menggunakan media sosial mstagram yang tepat sehingga tidak
melalaikan dan memotivasi dalam meningkatkan prestasi.

Kata Kunci : Instagram, Dampak, Prestasi
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PENDAHULUAN

! Stephen P. Robbins, Perilaku Organisasi, (Jakarta: Indeks Kelompok Gramedia,2006),
hal 393.



Kehidupan manusia yang bermula dari kesederhanaan kini berubah
menjadi kehidupan yang sangat modern; segala sesuatu dapat diselesaikan dengan
cara yang praktis. Hal ini_mefupakan dampak dari hadirnya teknologi. Dunia
informasi saat ini seakan-akan tidak terlepas dari kecanggihan teknologi.
Penggunaan teknologi oleh masyarakat kini semakin mendunia. Informasi yang
dulunya membutuhkan waktu yang lama untuk mendapatkannya, dan kini hanya

memerlukan waktu yang singkat terhadap pencapaian informasi tersebut.

Di Indonesia begitu besar pengaruh kemajuan teknologi terhadap nilai-
nilai kebudayaan yang dianut masyarakat, baik masyarakat perkotaan maupun
masyarakat pedesaan.. Kemajuan teknologt seperti televisi, telepon genggam
(handphone), jaringan internet, bahkan media sosial bukan hanya melanda
masyarakat kota, namun juga dapat dinikmati oleh masyarakat dipelosok-pelosok
desa. Akibatnya segala informasi baik yangbernilai positif maupun negatif dapat
dengan mudah diakses, hal ini dapat berpengaruh-pada pola pemikiran dan pola

hidup masyarakat.

Globalisasi adalah proses integrasi internasional yang terjadi karena
pertukaran pandangan dunia, produk, pemikiran, dan aspek-aspek kebudayaan.
Globalisasi diartikan sebagai proses yang menghasilkan dunia tungggal. Dengan
berkembangnya bidang komunikasi dan transportasi, dunia mengalami era

globalisasi. Era dimana informasi seluruh dunia terbuka untuk semua orang. Perlu



diketahui dalam derasnya arus globalisasi saat ini, terdapat dampak positif dan

negatif, dengan kata lain globalisasi menimbulkan bahaya dan harapan.

Dampak globalisasi yang nampak adalah teknologi yang semakin
canggih, segala sesuatu yangrdibutuhkan dengan.mudah didapat. Contoh saja
handphone yang dengan mudahnya didapat dengan kualitas terjamin dan harga
terjangkau, bahkan setiap hari selalu ada perubahan dan penambahan versi-versi
terbaru. Teknologi dan informasi di Indonesia semakin berkembang seiring
berjalannya waktu. Penggunaan media internet pun semakin berkembang dan
meningkat. Pertumbuhan tersebut didukung oleh berkembangnya penggunaan

perangkat mobile khususnya smartphone.

Awalnya teknologi diciptakan untuk mempermudah segala kegiatan manusia.
Kini teknologi telah berkembang pesat dan semakin canggih seiring dengan
perkembangan zaman sehingga terjadi penambahan fungsi yang semakin
memanjakan kehidupan manusia. ‘Allah SWT juga berfirman dalam Al-Quran
yang mengatakan bahwa tanda-tanda kekuasaan~Allah yang bisa kita jadikan
sebagai pelajaran dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. (QS

Yunus:101)
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Artinya: Katakanlah: "Perhatikanlah apa yang ada di langit dan di bumi.
Tidaklah bermanfaat tanda kekuasaan Allah dan rasul-rasul yang memberi
peringatan bagi orang-orang yang tidak beriman"(QS.Yunus:101).



Media sosial adalah sebuah media online, dengan para penggunanya bisa
dengan mudah berpartisipasi, berbagi, dan menciptakan isi meliputi blog, jejaring
sosial, wiki, forum dan dunia virtual. Blog, jejaring sosial dan wiki merupakan
bentuk media sosial yang paling wumum digunakan oleh masyarakat di seluruh
dunia. Media sosial merupakan situs dimana seseorang dapat membuat web page
pribadi dan_tethubung dengan setiap orang yang tergabung dalam media sosial

yang sama untuk berbagi informasi dan berkomunikasi.

Jika media tradisional menggunakan media cetak dan media broadcast,
maka media sosial menggunakan internet. Media sosial mengajak siapa saja yang
tertarik untuk berpartisipasi dengan memberi feedback secara terbuka, memberi
komentar, serta membagi informasi dalam waktu yang cepat dan tak terbatas.
Sangat mudah dan tidak membutuhkan waktu yang lama bagi seseorang dalam

membuat akun di media sosial.

Pesatnya perkembangan media sosial juga dikarenakan semua orang
seperti bisa memiliki media sendiri. Jika untuk media tradisional seperti televisi,
radio, atau koran dibutuhkan modal yang besar dan tenaga kerja yang banyak,
maka lain halnya dengan media sosial. Para pengguna media sosial bisa
mengakses menggunakan jaringan internet tanpa biaya yang besar dan dapat

dilakukan sendiri dengan mudah.

Media sosial memang menawarkan banyak kemudahan yang membuat
para penggunanya betah berlama-lama berselancar di dunia maya. Para pengguna

media sosial pun dapat dengan bebas berkomentar serta menyalurkan pendapatnya



tanpa rasa khawatir, tidak ada batasan ruang dan waktu, mereka dapat

berkomunikasi kapanpun dan dimanapun mereka berada.

Pengguna media sosial yang paling dominan atau banyak adalah oleh
kalangan remaja bahkan anak-anak. Media sosial. terbesar yang paling sering
digunakan oleh kalangan siswa maupun siswi antara lain; Facebook, Twitter,
Youtube, Instagram, Whatsapp. Masing-masing media sosial tersebut.mempunyai
keunggulan khusus dalam menarik banyak pengguna media sosial yang mereka
miliki. Namun yang paling populer di masa sekarang adalah media sosial

instagram.

Instagram merupakan media sosial yang paling populer, popularitas
instagram kian menjulang, seiring dengan meningkatnya jumlah penggunanya.
Menurut CEO Instagram, Kevin Systrom, jumlah pengguna aplikasi tersebut
sudah-mencapai 700 juta, dengan peningkatan LO0O juta pengguna dalam waktu

enam bulan.

Peranan ilmu pengetahuan -dan; teknologi memang sangat berkaitan dan
tampak begitu besar menentukan zaman modern ini, Iebih-lebih bagi negara-
negara berkembang yang sedang melaksanakan program pembangunannya.
Pengaruh bukan saja terbatas pada pola pemakaian secara praktis, tetapi secara
menyeluruh sampai pada kehidupan sosial budaya. Dari analisa dan refleksi kritis
historis nampaklah impilaksi dan konsekuensi luas yang perlu diperhatikan dan
dipikirkan. Maka ilmu pengetahuan dan teknologi yang memang sangat

dibutuhkan dalam pembangunan itu, menuntut jaminan dan kelengkapan strategis



dalam konteks sosial budaya dan proses penyadarannya. Hal ini semua perlu
diperhatikan, agar perkembangannya di tanah air kita dapat berjalan sesuai dengan

orientasi dasar negara.

Berkat kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan, manusia bangkit
membebaskan diri dari tekanan berat dari alam yang mengganggunya, akan tetapi
secara sistematisi,kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan.mulai, tergantung
pada hasil ciptaannya dan organisasi sendiri. Dominasi alam sudah dilepaskan,
tetapi teknologi dan birokrasi dengan kekuatannya yang dahsyat itu bangkit untuk
menguasai manusia yang menjadi tergantung dan lemah. Bagi Indonesia
tantangan itu bukan saja terbatas pada bagaimana menghindari kecenderungan-
kecenderungan dasar perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi tersebut
diatas, yang telah dirasakan oleh masyarakat Barat, melainkan juga bagaimana
membentuk struktur sesial-budaya yang mampu menghadapinya. Bukan saja
ideologi yang ada pada kita, yakni Pancasila menghadapi krisis, tetapi agama juga

secara institusional.

Kondisi yang dialami masyarakat Indonesia saat ini menuntut sikap
adaptif dan responsibilas pemerintahan. Secara nyata media sosial telah merubah
kehidupan sosial masyarakat hampir di semua jenjang dan strata sosial. Perubahan
dan perkembangan masyarakat sejatinya dibutuhkan guna mengalirkan hubungan
bermasyarakat yang baik. Oleh sebab itu pemerintah perlu mengatur kebebasan
dalam penggunaan media sosial di Indonesia khususnya Aceh yang kental akan

norma Syari’at Islam yang kuat.



Islam sebagai suatu agama yang sempurna tentunya mengajarkan sistem
kehidupan yang berisi tata nilai, norma dan kaidah-kaidah yang mengatur pola
kehidupan segenap umat manusia. Islam mengajarkan ajaran yang manusiawi,
adil, inklusif dan egaliter yang didasari oleh.paham Ketuhanan Yang Maha Esa
(tauhid) dan etika. dslam juga merupakan ajaran yang bersifat universal dan
ditegaskan dalam Al-Qur’an bahwa agama itu berlaku untuk seluruh alam raya,
termasuk untuk seluruh umat manusia. Agama Islam juga agama yang berpegang
pada nilai akal. Ini berarti sebagai umat yang dikarunia akal, manusia harus
senantiasa mempergunakan segenap potensi akal guna mencapai tujuan hidup
yang berlandaskan aturan syariat Islam. Bukankah Al-Qur’an berulangkali
menyuruh umat Islam untuk berpikir menggali ayat-ayat Allah dengan kekuatan
nalar? Tanpa pengetahuan yang luasy‘tanpa pemikiran/rasional, maka banyak
sekali ayat-ayat Al-Qur’an yang tidak bisa dipahami dan kebesaran Allah tidak

terlihat.

Umat diharuskan berpikir kritis demi kemajuan hidup di segala bidang,
terlebih pada pemberdayaan umat-dan aspek' sosial. Namun dalam menjalankan
kehidupan bermasyarakat ‘haruslah |, memperhatikan masalah akhlak yang
merupakan hal terpenting dari ajaran [slam. Akhlaklah yang membuat manusia
menjadi umat yang sesungguhnya, yaitu umat yang menampilkan wajah Islam

yang indah.

Prinsip Islam yang berisi ajaran manusiawi dan universal, tentu dalam
aspek praktisnya harus mengedepankan ukhuwah dan persatuan di kalangan

umatnya. Hal inilah yang dipraktekkan Rasulullah dalam usahanya menegakkan



Islam. Rasulullah merupakan sosok yang berhasil mengubah cara pergaulan hidup
manusia. Hal ini diwujudkannya dalam mengubah masyarakat Arab yang ketika
itu berada pada keadaan jahiliyah hingga menjadi masyarakat yang mampu
mengubah peradaban dunia. Dalam menjalankan revolusi tersebut, Rasulullah
tidak melupakan asas-asas demokratis tentang persamaan dan persaudaraan,

[ ;18
demikian halnya dengan asas-asas sosial.

Sekarang banyak anak-anak di bawah umur sudah menggunakan
handphone serta dilengkapi dengan fiture yang belum layak dioperasikan atau
digunakan oleh anak-anak, karena penggunaan aplikasi maupun software tersebut
dapat menganggu sistem konsentrasi prestasi belajar dan melalaikan seorang
siswa. Secara umum adanya media internet khususnya media sosial berdampak
terhadap siswa bukan hanya soal keagamaan saja ‘melainkan juga tentang
bagaimana mereka bergaul, bersikap serta dari cara berpenampilan yang kadang-

kadang tidak sesuai dengan aturan-aturan madrasah.

Dalam hal keagamaan para remaja ketika shalat Jum’at tersebut seringkali
lebih memilih untuk menggunakan media sosialnya dari pada mendengarkan
khutbah. Selain itu, hal yang paling sering diabaikan dampaknya adalah
kurangnya bersosialisasi dengan teman sekitarnya, mercka cenderung lebih
memilih menggunakan media sosial dari pada bercengkrama dengan teman yang

ada di sekitarnya.

® Muhammada Thalhah Hasan, Prospek Islam dalam Menghadapi Tantangan — Zaman,
(Jakarta: Lantabora Press, 2005), hal:83.



Padahal sejatinya hal tersebut bisa membuat remaja bisa lebih mudah
bersosialisasi langsung, sebagai ajang untuk berkumpul, bersilaturrahmi dan
sebagainya. Dampak positif yang dirasakan dengan adanya media sosial adalah
mudahnya berkomunikasi serta.~mendapatkan informasi yang cepat dan
bermanfaat bagi pelaksanaan shalat itu sendiri seperti artikel-artikel ilmu tentang

tatacara shalat dan keajaiban shalat dimanapun berada tanpa ada hambatan.

Hal ini sejalan dengan ungkapan John L. Esposito bahwa dengan adanya
internet, umat Islam dapat mengakses sejumlah informasi tanpa hambatan.
Mereka juga bisa dengan mudah mengikuti tren fashion dengan mudah jika
menggunakan media sosial. Sedangkan dampak negatif tersebut dapat terlihat dari
munculnya sifat candu terhadap media sosial yang bisa mengakibatkan naik dan
turunnya semangat untuk menjalankan pelaksanaan shalat. Hal tersebut sesuai
dengan penjelasan bahwa yang tergolong remaja memiliki jiwa agama yang tidak
stabil. Selain itu, sering juga bermunculan konten-konten, foto maupun video-
video negatif yang membuat remaja tersebut tidak khusyuk menjalankan
shalatnya. Cara berpakaian mereka cenderung tidak sesuai dengan aturan sekolah.
Perilaku mereka juga seringkali menirupgaya kebarat-baratan atau gaya idola

mereka seperti artis-artis Korea.

Di dalam diri manusia sendiri terdapat dua unsur yaitu unsur jasmani dan
unsur rohani. Dimana unsur jasmani bisa didapatkan dari makanan dan minunan.
Sedangkan unsur rohani berupa nilai-nilai spiritual keagamaan. Sebagai seorang

manusia, apalagi seorang remaja yang jauh dari keluarga dan berada di kota besar



seperti Banda Aceh membuat kebanyakan orang tua khawatir akan nilai agama

yang ada pada anaknya.

Kemajuan dan perkembangan sglobalisasi dan ilmu pengetahuan serta
teknologi sekarang ini membuat orang tua resah-karena hal tersebut berdampak
pada minimnya asupan rohani yang dibutuhkan oleh para remaja. Remaja
sekarang ini akrab dengan media sosial ataupun gadgetnya sehingga membuat ia
semakin jauh dari masjid dan nilai-nilai agama mereka berkurang. Di lingkungan
sekitar kampus saja banyak masjid yang sepi dari anak-anak muda tapi sebaliknya
warung-warung kopi, kedai atau semacamnya yang menyediakan jaringan WIFI
justru semakin banyak dan semakin ramai pula. Hal tersebut, yang menjadi
perhatian peneliti pada dampak media sosial terhadap penggunaan media sosial

Instagram dalam meningkatkan prestasi siswa-siswi.

Sebagai remaja yang crat dikaitkan dengan pertumbuhan pikiran dan
perkembagan moral, peneliti ingin.mengetahui bagaimana dampak media sosial
dalam meningkatkan kualitas prestasi siswa MAN 1 Banda Aceh. Fenomena-
fenomena diatas membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “Dampak Media Sosial Instagram Dalam Meningkatkan Prestasi Pada Siswa

MAN 1 Banda Aceh ™.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka selanjutnya peneliti merumuskan
ada tiga permasalahan yang akan dikembangkan dalam penulisan penelitian ini,

yaitu :



1. Bagaimana penggunaan media sosial Instagram pada siswa-siswi MAN
1 Banda Aceh?

2. Bagaimana dampak dari penggunaan media sosial Instagram dan

apakah ada batasan da iaan media sosial Instagram pada
siswa-sisy

aan media sosial

AN [-Banda Atehio Lo

engetahui peran guru] dalam menyikap naan media

1 swa MAN 1

Banda Aceh
D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan dan masukan

dalam pengembangan teori mengenai komunikasi persuasif dan etika dalam



berkomunikasi dan cermat dalam menggunakan media sosial melalui studi pada

siswa/i MAN 1 Banda Aceh. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Manfaat teoritis

Secara teoriti at bermanfaat untuk memberi

masukan sek

1/ber‘t@31‘ﬂ_1" w magr

apat erﬂma bagi Ii)ene it1 ya

rapkan d

AR-

c. Dapat memberikan manfaat bagi pembaca yang ingin mengetahui
tentang penggunaan media instagram sebagai media penyampaian

informasi/berita.



Definisi Operasional
1. Dampak

Dampak secara sederhana bisa diartikan sebagai pengaruh atau akibat.
Dalam setiap keputusan yang diambil oleh seorang atasan biasanya
mempunyai dampak tersendiri, baik itu dampak positif maupun dampak
negatif...Dampak juga bisa merupakan proses lanjutan dari sebuah
pelaksanaan pengawasan internal. Seorang pemimpin yang handal sudah
selayaknya bisa memprediksi jenis dampak yang akan terjadi atas sebuah
keputusan yang akan diambil.

Kecenderungan lain yang bisa terjadi, bahwa pengaruh yang
ditimbulkan pada tingkat kesadaran atau pengetahuan seseorang, belumtentu
disertai dengan perubahan persepsi, belum tentu disertai dengan persepsi
seseorang. Faktor lain yang perlu mendapat perhatian dalam pengaruh, ialah
umpan balik (feedback). Scbenarnya umpan balik adalah pengaruh yang
langsung diterima oleh sumber dari penerima. Umpan balik bisa berupa
data, pendapat, komentar atau satan.

Namun perlu diketahui bahwa umpan balik memiliki konsekuensi
yang dapat mematahkan kreativitas komunikator jika hal itu bertendensi
negatif, sebaliknya bisa juga mendorong komunikator untuk lebih maju dan
lebih baik, jika umpan balik bersifat positif. Karena itu dalam memberi

umpan balik kepada komunikator, penerima perlu mawas diri dengan penuh



kebijakan sehingga bisa tetap menjadi mitra yang baik dalam hubungan
antar manusia.’
2. Media Sosial

Untuk menjelaskan_hal iniy.. Fuchs mengawalinya dengan
perkembangandkata Web 2.0 yang dipopulerkan oleh O’Reilly (2005). Web
2.0 merujuk dari media internet yang tidak lagi sekedar penghubug antara
individu dengan perangkat (teknologi dan jaringan) komputer yang selama
ini ada dan terjadi dalam Web 1.0, tetapi telah melibatkan individu untuk
memublikasikan secara bersama, saling mengolah dan melengkapi data,
web sebagai platform atau program yang bisa dikembangkan, sampai pada
pengguna dengan jaringan dan alur yang sangat panjang (t/e long tail).

Berdasarkan teori-teori _sesial, yang dikembangkan oleh Durkheim,
Weber, Tonnies, maupun Marx, dapat disimpulkan bahwa media sosial bisa
dilihat dari perkembangan bagaimana hubungan individu dengan perangkat
media. Karakteristik kerja komputer dalam Web 1.0 berdasarkan
pengenalan individu terhadap individu lain (human cognition) yang berada
dalam sebuah sistem jaringan, sedangkan Web 2.0 berdasarkan sebagaimana
individu  berkomunikasi  (human  communication) dalam jaringan
antarindividu. Terakhir, dalam web 3.0 karakteristik teknologi dan relasi
yang terjadi terlihat dari bagaimana manusia (users) bekerja sama (human

co—opemtion.10

’ Suryanto, Pengantar Ilmu Komunikasi, ( Jakarta: Pustaka Setia, 2015) , hal.
166.

' Ruli Nasrullah, Media Sosial: Perspektif Komunikasi Budaya dan
Sosioteknologi, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017, hal 8.



Berikut ini adalah dua definisi dari media sosial yang berasal dari

berbagai literatur penelitian:

a.

Menurut Mandibregh, media sosial adalah media yang mewadahi
kerja sama di antara pengguna.yang menghasilkan konten (user-
generated content).

Menurut Shirky, media sosial dan perangkat lunak sosial merupakan
alat untuk meningkatkan kemampuan pengguna untuk berbagi (to
share), bekerja sama (fo co-operate) di antara pengguna dan
melakukan tindakan secara kolektif yang semuanya berada di luar
kerangka institusional maupun organisasi."*

Menurut Van Dijk, media sosial adalah platform media yang
memfokuskan pada ecksistensi, pengguna yang memfasilitasi mereka
dalam beraktivitas maupun berkolaborasi. Karena itu, media sosial
dapat dilihat sebagai medium (fasilitator) online yang menguatkan

hubungan antarpengguna sckaligus sebagai sebuah ikatan sosial.

Instagram adalah salah satu-media sosial yang tengah digandrungi banyak

orang. Penggunannya pun sangat beragam, mulai dari anak-anakl hingga
orangtua. Mulai dari pelajar hingga pebisnis. Media sosial yang fokus pada
platform berbagi foto dan video ini makin meroket popularitasnya hingga mampu

disamakan dengan Facebook dan Twitter.

Fitur-fitur menarik seperti filter, Instagram Story, IGTV, dan kemudahan

berjejaring lainnya membuat pesona Instagram mampu melekat di hati

Ruli Nasrullah, Media Sosial: Perspektif Komunikasi Budaya dan

Sosioteknologi, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017, hal 11.



penggunanya. Saat diluncurkan untuk pertama kali pada 2010 silam Instagram

mengklaim telah memiliki 25.000 orang pendaftar akun.

Sejarah singkat instagram, instagram adalah sebuah aplikasi berbagi foto
dan video yang memungkinkan pengguna mengambil foto, mengambil video,
menerapkan filter/digital, dan aktivitas berjejaring lainnya. Nama Instagram
berasal dati Kata ‘/nstan’ dan ‘telegram’. Kata ‘instan’ yang mendasari penamaan
‘insta’ dimaksudkan seperti kamera polaroid yang pada masanya lebih dikenal

dengan sebutan "foto instan".

Dengan makna ini Instagram juga dapat menampilkan foto-foto secara
instan, seperti polaroid di dalam tampilannya. Sedangkan kata felegram merujuk
pada sebuah alat yang bekerja mengirimkan informasi kepada orang lain dengan
cepat. Hal ini sama dengan fungsi [nstagram yang dapat mengunggah foto dengan
koneksi Internet, sehingga informasi yang ingin disampaikan dapat diterima

dengan cepat.

Instagram adalah jejaring- sosial _yang lahir dari sebuah perusahaan
bernama Burbn, Inc. yang berdiri pada 6 Oktober 2010. Perusahaan ini didirikan
oleh Kevin Systrom dan Mike Krieger yang saat ini menjadi CEO dari Instagram.
Kedua CEO tersebut memutuskan untuk lebih memfokuskan Burbn pada aplikasi
yang memungkinkan penggunanya unruk berbagi foto dan video, berkomentar,
dan juga kemampuan untuk menyukai sebuah foto.aplikasi inilah yang merupakan
cikal bakal dari Instagram. Awalnya aplikasi ini hanya dapat dinikmati oleh

pengguna [Phone. Pada 9 April 2012, Facebook resmi mengambil alih Instagram



senilai hampir $1 Miliar dalam bentuk tunai dan saham. Logo dari Instagram
sendiri berupa kamera polaroid yang menggambarkan sebuah aplikasi berbagi
foto dan video instan.'?

3. Prestasi

Prestasi belajar ialah hasil usaha bekerja. atau belajar yang
menunjukan ukuran kecakapan® yang dicapai dalam_bentuk nilai.
Sedangkan prestasi belajar hasil usaha belajar yang berupa nilai-nilai
sebagai ukuran kecakapan dari usaha belajar yang telah dicapai seseorang,
prestasi belajar ditunjukan dengan jumlah nilai raport atau test nilai
sumatif.

Belajar dapat membawa suatu perubahan pada individu yang
belajar. Perubahan ini merupakan pengalaman tingkah laku dari yang
kurang baik menjadi lebih baik. Pengalaman dalam belajar merupakan
pengalaman yang dituju pada hasil yang akan dicapai siswa dalam proses
belajar di sekolah. Prestasi belajar adalah hasil yang dicapai (dilakukan,
dekerjakan), dalam hal ini prestasi belajar merupakan hasil pekerjaan, hasil
penciptaan oleh seseorang yang diperoleh dengan ketelitian kerja serta
perjuangan yang membutuhkan pikiran.

Berdasarkan uraian diatas dapat dikatakan bahwa prestasi belajar
yang dicapai oleh siswa dengan melibatkan seluruh potensi yang
dimilikinya setelah siswa itu melakukan kegiatan belajar. Pencapaian hasil

belajar tersebut dapat diketahui dengan mengadakan penilaian tes hasil

https://www.liputan6.com/tekno/read/3906736/instagram-adalah-platform-
berbagi-foto-dan-video-ini-deretan-fitur-canggihnya




belajar. Penilaian diadakan untuk mengetahui sejauh mana siswa telah
berhasil mengikuti pelajaran yang diberikan oleh guru. Di samping itu

guru dapat mengetahui sejauh mana keberhasilan guru dalam proses

belajar mengajar di sekolah
artikan bahwa prestasi

setelah melibatkan
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